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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama melaksanakan praktik kerja magang dalam kurun waktu tiga bulan, 

penulis ditempatkan pada bagian creative executive di bawah divisi commercial. 

Tugas – tugas yang diberikan kepada penulis berfokus pada pengelolaan media 

sosial Instagram perusahaan. Penulis membantu pembuatan konten Instagram 

mulai dari pencarian dan pengembangan ide sampai dibeberapa kesempatan penulis 

berkontribusi membantu tim kreatif untuk memproduksi konten. Penulis juga 

diminta untuk membuat dan menyajikan report insight dari akun Instagram 

Conclave pada saat weekly dan monthly meeting. 

Dalam prosesnya pembuatan konten, penulis melaksanakan beberapa 

pekerjaan, yaitu membuat konten Instagram. Dalam proses produksinya, 

pembimbing memberikan kebebasan dalam berkarya tetapi tetap mengacu pada 

pedoman dan mandatory perusahaan agar konten yang tercipta tetap konsisten dan 

memiliki nilai. Penulis juga ditugaskan untuk merespon komentar ataupun direct 

message yang masuk pada akun Instagram Conclave. 

Secara keseluruhan pelaksanaan kerja magang, penulis berkoordinasi dengan 

tim kreatif di bagian creative executive dalam membuat strategi untuk membangun 

engagement. Penulis melakukan riset target audiens serta membuat konten agar 

pesan – pesan yang ingin perusahaan sampaikan terkemas dengan visual yang baik 

dan menarik. Penulis juga berkoordinasi dengan tim kreatif untuk merencanakan 

konsep desain dan memastikan konten yang dibuat sudah sesuai dengan data 

audiens. 

Koordinasi juga dilakukan dengan Head of Commercial selaku pembimbing 

lapangan dengan melakukan follow up seputar tugas – tugas yang dikerjakan dan 

membantu pengembangan ide kreatif. Koordinasi dilakukan melalui tatap muka dan 

via Whatsapp. Dalam hal ini, seluruh pemberian tugas harus melalui pengecekan 

pemeriksaaan pembimbing lapangan sebelum konten dapat dipublikasi di 

Instagram. 
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3.2 Tugas Yang Dilakukan 

Selama melakukan praktik kerja magang, penulis mengerjakan tugas utama 

sebagai pengelola akun media sosial Instagram Conclave dengan tujuan 

membangun Social Media Engagement. Berikut tabel uraian kerja yang menjadi 

tugas penulis selama praktik kerja magang. 

 
Tabel 3.1 Tugas Selama Pelaksanaan Kerja Magang 

 

No Tugas yang 

dikerjakan 

Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Membuat 

Editorial 

Calender 

                

2 Membuat 

Konten 

Instagram 

                

3 Membuat 

report 

Instagram 

                

4 Weekly 

Meeting 

                

 

Tugas yang dilakukan penulis sebagai anggota dari sub divisi creative 

executive berhubungan dengan Social Media Management. Tugas yang penulis 

lakukan adalah sebagai berikut: 

 
1. Membuat editorial calender sebagai perencanaan konten Instagram 

2. Menganalisis audiens dan membuat laporan berdasarkan data akun 

3. Membuat konten Instagram secara informatif, menarik, dan sesuai 

dengan identitas brand dengan menerapkan strategi pemasaran 

4. Berinteraksi dengan audiens online 

5. Mengevaluasi aktivitas akun Instagram 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam melaksanakan praktik kerja magang, tugas dan tanggung jawab utama 

yang diberikan kepada penulis adalah mengelola media sosial miliki Conclave. 

Tugas utama selama melakukan praktik kerja magang adalah merencanakan, 

membuat hingga mengevaluasi konten dalam lingkup Social Media Management. 

Setiap tugas dan pekerjaan tentunya memiliki proses dan detailnya masing – 

masing: 

3.3.1 Social Media Management 

Dilansir oleh socialbakers.com (Buryan, 2021) social media 

management adalah suatu aktivitas dalam mengembangkan strategi 

pemasaran berdasarkan hasil analisis audiens, membuat dan 

mendistribusikan konten, membangun interaksi, dan melaporkan aktivitas 

online. Dalam pelaksanaan praktik kerja magang di Conclave, social media 

management diimplementasikan dalam tujuan membangun engagement 

pada akun Instagram @cnclvco. 

Sejauh ini, jejaring sosial yang tumbuh paling cepat adalah 

Instagram. Konten visual Instragram memungkinkan perusahaan untuk 

memposting gambar, video berita, acara, memperkenalan produk baru, dan 

aktivitas terkait perusahaan atau merek lainnya untuk meningkatkan 

exposure, mempertunjukan produk dengan cara yang kreatif, membangun 

identitas merek visual, dan banyak lagi (Belch & Belch, 2018) 

 

3.3.2 Perencanaan Konten 

Tugas pertama yang penulis lakukan dalam mengelola akun 

Instagram @cnclvco yaitu melakukan perencanaan terhadap tujuan 

membangun engagement. Penulis diminta untuk menganalisis tujuan, tren, 

dan kompetitor serta menentukan pencapaian keberhasilan dari sebuah 

konten. 

Penulis menggunakan analisis SWOT sebagai pendoman dalam 

mengelola akun mendia sosial dan pembuatan konten sehingga dalam 

proses pembuatan, ide dapat dikembangkan secara maksimal dan pesan- 

pesan dapat tersampaikan dengan tepat ke target. 
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1. Strength 

Conclave menawarkan banyak pilihan ruang kantor lengkap dengan 

alat dan fasilitas penunjang kerja, seperti private office, coworking 

space, meeting room, dan juga virtual office. Conclave juga 

menyediakan studio podcast yang bisa digunakan untuk berbagai 

keperluan acara atau pembuatan konten. Conclave identik dengan 

anak muda mandiri yang kreatif sehingga Coworking space dan 

studio podcast sering menjadi tempat influencer untuk berkolaborasi 

membuat proyek. 

 
2. Weakness 

Ruang kantor cenderung kecil dan memiliki desain yang terlalu 

sederhana sementara kompetitornya memiliki desain ruangan yang 

unik, besar, dan nyaman. Konten media sosial terlalu monoton 

sehingga terlalu sulit meningkatkan engagement. 

 
3. Oppourtunity 

Relasi dan kedekatan Conclave dengan influencer membuat 

Conclave menjadi tempat yang selalu dikunjungi dan mendapat 

publikasi dari media sosial. 

 
4. Threat 

Kompetitor menawarkan tempat yang lebih unik dan nyaman 

dengan fasilitas dan suasana yang lebih segar. Publikasi dari konten 

media sosial kompetitor lebih menarik dan kreatif sehingga audiens 

akan merasa tertarik untuk mencari tau produk kompetitor. 

 
Berikut adalah analisis dari aktivitas social media management 

dalam pembuatan konten 
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Tabel 3.2 Analisis Aktivitas Pembuatan Konten 
 

Conclave 

Goals Meningkatkan engagement rate pada akun 

Instagram @cnclvco 

Social Media Strategy Menggunakan Instagram sebagai sumber 

informasi dan hiburan sehingga dapat 

mendorong reaksi dan ketertarikan melalui 

konten visual 

KPI Meningkatkan engagement rate hingga 

mencapai 1.5% pada 2020 

Social Media Tactic Membuat konten secara menarik, 

mengoptimalkan fitur Instagram pada story 

dan feeds, dan melibatkan audiens dalam 

konten promosi 

Metrics Peningkatan jumlah followers, comments, 

dan likes 

 

Penulis juga diminta untuk melakukan riset terhadap target audiens 

perusahaan. Berikut ini adalah hasil riset penulis saat melakukan proses 

identifikasi target audiens dalam rangka merealisasikan manfaat potensial 

segmentasi pasar agar mengetahui kebutuhan dan keinginan audiens. Ada 

beberapa variabel segmentasi yang penulis gunakan dalam mengelompokan 

audiens, berikut diantaranya: 

 
Audiens Sasaran 

a. Demografis 

Jenis Kelamin : Laki – laki dan perempuan 

Usia : 18 – 45 tahun 

Pendidikan    : SD – Sarjana 2 

Behaviour : Para pekerja dan mahasiswa yang 

membutuhkan tempat bekerja/menugas yang 

fleksibel 
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b. Geografis 

Provinsi DKI Jakarta menjadi sasaran utama yang dituju 

dalam kegiatan promosi ini, meliputi Tangerang Selatan dan 

Depok sebagai kota – kota terdekat dari lokasi. 

 
c. Psikografis 

Dalam basis segmentasi ini, yang menjadi target promosi 

adalah orang yang menginginkan suasana kerja yang lebih 

kondusif dan kreatif sampai orang – orang yang ingin 

membangun sebuah komunitas kerja untuk para coworker. 

 
Setelah melakukan riset dan analisis, penulis membantu membuat 

suatu pedoman penjadwalan agar aktivitas pengelolaan media sosial dan 

pembuatan konten dapat berjalan dengan optimal. Conclave menggunakan 

penjadwalan untuk merencanakan setiap konten yang hendak dibagikan 

agar konten memiliki alur pola penyebaran yang konsisten serta relevan 

dengan audiens. Setiap ide disusun dalam agenda bernama Editorial 

Calender. 

 

3.3.3 Membuat Editorial Calender 

Editorial Calender dibuat pada awal bulan dan mengacu pada bulan 

sebelumnya sehingga didapatkan susunan konten yang sesuai pada hari – 

hari yang sudah ditentukan. Brief konten dilakukan Bersama dengan Nindra 

Ardhya Hapsari selaku pembimbing magang dan tim Creative Executive 

untuk mendapatkan ide – ide kreatif. Dilansir dari www.blog.yourtarget.ch 

(Team, 2020) Editorial Calender adalah garis waktu konten yang 

direncakan untuk diterbitkan, biasanya diatur secara bulanan, triwulan, atau 

tahunan. Contohnya beberapa audiens menyukai konten yang ringan di jam 

–jam bekerja di pagi hari antara jam 7 sampai dengan jam 10, sedangkan 

konten – konten games diletakan pada waktu jam makan siang, kemudian 

diikuti konten midaftertoon pada jam 2 sampai dengan jam 4, kemudian 

http://www.blog.yourtarget.ch/
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kebanyakan konten hiburan disusun pada jam santai setelah bekerja di jam 

5 sampai jam 8 malam. Berikut ini adalah perencanaan konten selama satu 

bulan di bulan Februari, dari hari Senin sampai Jumat terdapat konten 

mengenai coworking space. 

 
Gambar 3.1 Editorial Calender 

 

Setelah editorial calender sudah dibuat maka selanjutnya penulis 

bekerja sama dengan tim Creative Executive untuk membahas desain 

konten. Desain dan tone warna menyesuaikan tema dan pesan yang 

diangkat. Kemudian penulis juga menentukan gaya bahasa, bentuk sapaan, 

value, dan tipe pesan apa yang cocok digunakan kepada target audiens. 

Dalam penggunaan gaya berbahasa, penulis menggunakan bahasa 

Indonesia sehari 

– hari untuk memberikan kesan keakraban kepada target yang didominasi 

oleh milenial. 

Creative Executive mempunyai tugas dalam merencanakan, 

membuat, dan membagikan konten story dan feeds yang dikemas dengan 

menarik untuk membangun kesadaran, mendapatkan kepercayaan, dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan. Menurut Tjiptono & Diana (2020, p. 

343) terdapat dua peran promosional pada media sosial yang saling terkait. 

Pertama, media sosial dapat digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi 

dengan pelanggan. Dengan kata lain, perusahaan dapat menjalin 
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relationship marketing yang saling menguntungkan dengan para pelanggan. 

Kedua, media sosial dapat memungkinkan pelanggan untuk berinteraksi 

satu sama lain. 

 

3.3.4 Membuat Konten dan Caption Instagram 

Menurut Helianthusonfri (2020, p. 35) dalam membangun aktivitas 

social media engagement di Instagram, kehadiran konten tentu mendukung 

perusahaan dalam berinteraksi dengan audiens. Konten akan menjadikan 

akun Instagram lebih menarik. Dengan demikian, orang – orang akan lebih 

tertarik untuk mengikuti dan terlibat dengan aktivitas media sosial di akun 

Instagram @cnclvco. 

Tujuan dari pembuatan konten antara lain untuk membangun 

engagement pada media sosial Instagram atau dengan kata lain Conclave 

ingin mengupayakan adanya hubungan timbal balik dengan audiens. 

Strategi yang dilakukan dalam membuat konten pada akun Instagram 

@cnclvco yaitu dengan membuat ide konten aktivitas yang mendorong 

audiens untuk berpartisipasi hingga pada akhirnya engagement pada akun 

@cnclvco mengalami peningkatan, beberapa konten yang dimaksud antara 

lain: konten ask a question, this or that, take a poll, dan lain sebagainya. 

Selama melakukan praktik kerja magang, penulis telah membuat 60 

konten yang terbagi menjadi 8 kategori konten seperti, konten engagement 

boosts yaitu berisi konten yang bisa membangun interaksi dan melibatkan 

audiens pada setiap konten yang dibagikan, salah satu contohnya adalah 

konten take a poll yang digunakan untuk mengajukan opsi pertanyaan dan 

melihat hasil jawaban dari audiens. 

Berikut adalah contoh hasil konten take a poll yang telah dibuat 

dengan tema yang diangkat mengenai “Aktivitas Penghambat Pekerjaan” 

dan This or That Ramadhan Edition. 
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Gambar 3.2 Take a Poll 

 

 

 

 

 
Jenis konten selanjutnya masuk dalam kategori konten activity, yang 

mana konten – konten dalam kategori ini penting untuk dipublikasikan 

dalam membangun engagement. Salah satu jenis kontennya adalah product 

or service yang bertujuan untuk memberikan pemahaman pesan tentang 

produk atau layanan yang ditawarkan oleh perusahaan. Contoh hasil konten 

product or service yang telah dibuat dengan mempromosikan produk dan 

layanan Conclave 
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Gambar 3.3 Product or Service 
 

 

 

 

Kategori konten berikutnya adalah information yang pada umumnya 

adalah konten – konten yang dapat merubah persepsi dan pola pikir 

seseorang dengan nilai – nilai berharga yang dihadirkan dalam konten 

tersebut. Konten dalam kategori ini berharga karena bersifat informatif dan 

edukatif. Jenis konten dalam kategori ini salah satunya adalah konten 

infographic yang penulis buat dengan tema “Beban Kerja”. 
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Gambar 3.4 Infographic 

 

 

 

 
Konten get personal merupakan kategori konten berikutnya yang 

bertujuan membangun hubungan pribadi dengan audiens melalui konten – 

konten yang bersifat brand personal. Penulis membuat konten Family 

Members untuk menampilkan orang – orang yang bekerja di Conclave 

sebagai bentuk apresiasi bagi karyawan karena telah memberikan pelayanan 

yang baik untuk audiens. 

Gambar 3.5 Members 
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Kemudian ada lagi kategori konten visuals yang menghadirkan 

konten – konten foto atau video. Penulis membuat beberapa jenis konten 

dalam kategori ini untuk menghibur audiens dengan visual yang menarik 

dan pesan – pesan yang informatif. Beberapa jenis konten yang penulis buat 

dalam kategori ini yaitu, sneak peak, inspirational quote, tutorial- how to. 

 
Gambar 3.6 Visuals 

 

 

 

 
Self Promotion merupakan kategori konten yang dibuat untuk 

mempromosikan apapun yang berhubungan dengan perusahaan, beberapa 

jenis konten yang penulis buat adalah konten testimoni, repost konten lama, 

special offers, dan popular product. 
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Gambar 3.7 Self Promotion 
 

 

 

Penulis juga tidak lupa membuat jenis konten mengenai topik 

popular yang sedang didiskusikan banyak orang secara online untuk 

membangun engagement. Penulis mengamati berita – berita terkini dan 

menggunakan media sosial lain untuk menemukan informasi terkait hingga 

kemudian menemukan data yang sesuai. Penulis membuat sebuah konten 

mingguan bernama #CNCLVCMMND yang bertujuan sebagai panduan 

untuk menyoroti karya – karya atau aktivitas para kreator Indonesia. 
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Gambar 3.8 Trending Topic 
 

 

Kategori konten yang terakhir adalah shout out yaitu kategori yang 

penulis buat dengan memanfaatkan konten yang berasal dari audiens. 

Dalam kategori ini, beberapa jenis kontennya yaitu, menyoroti dan 

merekomendasikan brand yang digunakan oleh Conclave, mention local 

business, dan membagikan foto dan repost konten dari audiens. Berikut 

konten – konten dari kategori shout out yang telah penulis buat. 

 
Gambar 3.9 Shout Out 
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3.3.5 Evaluasi Aktivitas Social Media Management 

Setiap minggu, penulis membantu membuat report aktivitas akun 

Instagram @cnclvco dengan menganalisis insight sehingga mendapatkan 

angka dari data – data yang muncul selama kurun waktu tertentu. Laporan 

ini mencakup jangkauan, demografis, interaksi dengan target audiens, dan 

feedback. Laporan aktivitas akun Instagram ini bertujuan sebagai tolak ukur 

keberhasilan sebuah konten promosi yang telah dilakukan. 

Berikut ini adalah contoh report konten dilihat dari 5 konten yang 

memiliki engagement paling tinggi, yaitu konten mengenai time 

management, konten workload, dan konten produk Conclave, this or that, 

dan infographic. Hasil yang tertera pada report akan dievaluasi untuk 

pengembangan konten serta aktivitas media sosial Conclave yang lebih 

baik. Adapun angka pada report meliputi followers, reach, impressions, dan 

masih banyak lagi. 

 
Gambar 3.10 Instagram Insight Report 

 

 

Pada tahap evaluasi, penulis membantu untuk mengevaluasi hasil 

aktivitas social media management dalam upaya membangun engagement 

pada akun @cnclvco Instagram. Penulis menggunakan engagement rate 

calculator pada website phlanx.com untuk mengetahui nilai berdasarkan 

reach atau audiens unik yang melihat konten. Hasilnya engagement rate 
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akun @cnclcvo masih berada di bawah angka satu persen, yang berarti nilai 

tersebut masih berada di kategori rendah. 

 

3.3.6 Weekly Meeting 

Pada pelaksanaan kerja magang, penulis membuat laporan insight 

Instagram berdasarkan aktivitas akun tersebut selama satu minggu yang 

kemudian laporan tersebut akan disajikan pada agenda weekly meeting 

kepada Head of Commercial sekaligus pembimbing lapangan beserta 

anggota divisi lain. Umumnya hal – hal yang dibahas pada weekly meeting 

adalah seputar target – target pencapaian minggu sebelumnya dan target 

minggu depan maupun evaluasi dan strategi untuk meningkatkan kinerja. 

 

3.4 Kendala dan Solusi 

3.4.1 Kendala Praktik Kerja Magang 

Selama melakukan praktik kerja magang di Conclave, kendala yang 

ditemukan penulis datang dari penulis sendiri. Penulis merasa minimnya 

pengetahuan penulis mengenai industri coworking space membuat penulis 

kesulitan untuk mengembangkan ide dalam pembuatan konten. Penulis 

merasa kesulitan ketika mencari ide tentang industri dan kebiasaan para 

pekerja kantoran sehingga terkadang ide konten yang dirancang tidak sesuai 

dengan tema. Penulis juga sempat merasa kesulitan saat membaca data pada 

akun Instagram, karena banyaknya indikator, penulis kurang mengetahui detil 

fungsi dan dampaknya. 

Penulis juga merasa memiliki keterbatasan dalam membuat konten 

karena Conclave tidak memiliki tim untuk memproduksi suatu konten yang 

memiliki kapasitas untuk mengerjakan konten-konten yang dinilai sulit 

sehingga konten yang dihasilkan mononton. 

 

3.4.2 Solusi 

Dalam menghadapi kendala yang ditemukan, maka penulis harus 

memberikan solusi berupa mempelajari segala hal terkait industri perkantoran 

termasuk coworking space. Penulis harus melakukan riset dan belajar untuk 
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dapat mengembangkan konten agar dapat menyajikan konten yang informatif 

dan menarik. 

Penulis membuat konten dengan rancangan materi desain dan 

informasi yang menarik. Dengan begitu, audiens akan tetap menikmati 

konten dengan informasi yang baru. 
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